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Tujuan studi ini adalah meneliti manfaat klinis dan keefektifan harga dari terapi singkat dengan terapi perilakuan untuk
pasangan (B-BCT behavioral couples therapy) pada pasien penyalahguna obat (n = 184) dan pasangan mesranya yang 
bukan pengguna. Partisipan dikenai secara random 1 dari 4 kondisi perawatan: (a) B-BCT, (b) terapi perilakuan standar 
untuk pasangan (BCT), (c) terapi berdasar individu (IBT), atau d) terapi psikoedukasi pengendalian perhatian (PACT).
Uji ekivalensi menunjukkan bahwa dibanding BCT, B-BCT memiliki akibatan (outcome) pascaterapi dan 12 bulan 
pascaterapi yang ekivalen. Selain itu selama periode 12 bulan yang diikuti, partisipan dalam kondisi B-BCT memiliki 
penyesuaian dengan pasangan yang lebih tinggi dan secara signifikan lebih rendah frekuensi penggunaan obat-obatan 
dibanding IBT atau PACT. B-BCT ternyata lebih efektif-harga daripada BCT, IBT, atau PACT. Pengungkapan efikasi
klinis dan keefektivan harga B-BCT ditujukan pada satu dari penghalang utama pendifusian terapi pasangan yang
berorientasi perilakuan menjadi program perawatan.  
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Pasangan yang hamil dengan embrio sumbangan akan merawat anak yang secara genetik tak terkait. Diduga bahwa
keadaan ini akan menimbulkan konsekuensi yang negatif terhadap pengasuhan dan perkembangan anak. Temuan
menunjukkan fase ke 2 dari suatu studi eksploratif keluarga dengan anak yang dikandung melalui donasi embrio. Tujuh
belas keluarga dengan anak hasil sumbangan berusia 5 hingga 9 tahun dibandingkan dengan 24 keluarga adopsi dan 28
keluarga dengan pembuahan in vitro (dalam tabung gelas). Kualitas pengasuhan ibu dan perkembangan sosial dan 
emosional dinilai memakai wawancara dan kuesioner baku yang diserahkan kepada para ibu dan guru. Anak hasil
donasi embrio tidak meningkat risiko terjadinya masalah psikologis selama masa menengah anak, dan keluarganya pada 
umumnya berfungsi dengan baik. Namun, ditemukan juga para orang tua anak hasil donasi yang memiliki keterlibatan
berlebih yang tinggi, bersamaan dengan meningkatnya keengganan mengungkapkan metode pemerolehan anak.
Temuan awal ini dibahas dalam kaitannya dengan implikasi menyangkut pentingnya hubungan genetik dan gestasional
antara orang tua dan anak. 
 
Kata kunci: hubungan  orang tua-anak, perkembangan sosial dan emosional, donasi embrio, adopsi, pembuahan in vitro
 

Journal of Family Psychology 2008, 22(6), 799-808 

99 




